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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, ntelijperbagai
komponen yang berkaitan satu sama lain yang membentatu sistem. Oleh
karena itu, pelaksanaan pendidikan mesti tersusumterencana dengan baik.
Kegiatan yang tersusun dan terencana ini dikemajateistilah manajemen.

Manajemen menurut George R. Terry adalah usah& amémcapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya melalui usahagol@n (Koswara, 2002:1).
Dalam manajemen terkandung tiga dimensi pentinguyalimensi pertama;
manajemen terjadi berkat kegiatan yang dilakukagh oeorang pengelola.
Dimensi kedua; kegiatan dilakukan secara bersama-saelalui orang lain untuk
mencapai tujuan. Dimensi ketiga; manajemen itukddaakan dalam organisasi,
sehingga tujuan yang ingin dicapai adalah tujugiamisasi (Koswara, 2002:2).

Manajemen dalam pendidikan dapat diartikan sebaghtivitas
memadukan sumber-sumber ‘pendidikan agar terpudamdasaha mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Perlunyaaemen pendidikan yang
berkualitas didasarkan pada ‘asumsi'bahwa manajpewrdidikan berlangsung
dalam suatu lembaga pendidikan yang berpengarula piadkat efektifitas
pendidikan di lembaga yang bersangkutan. Kualitasajemen tersebut ditandai
dengan kejelasan dalam pelaksanaan fungsi-fungsajeraen diantaranya dalam

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan daawseam. Bila fungsi-fungsi



manajemen berjalan dengan wajar dan optiamal, mp&ayelenggaraan
pendidikan dapat berjalan dengan lancar.

Pendidikan yang melembaga terimplementasi dalantukesekolah,
madrasah dan pesantren. Dengan kata lain bahwadpemdyang berkembang
terdiri dari pendidikan formal, non formal. Di Ingesia pendidikan non formal
salah satunya yaitu pesantren. Menurut Mastuhu yaikgtip oleh Pupuh
Fathurohman (2000:99) bahwa pesantren adalah lenEglidikan Islam karena
yang mendasari didirikannya maupun nilai-nilai yasigjarkannya bersumber
dari ajaran Islam.

Pesantren yang tersebar di Indonesia ini salahngatyaitu Pondok
Pesantren Al-Amin. Pesantren ini berada di Wilayalva Barat tepatnya di Jalan
Siliwangi, Gg H. Amin, Kelurahan Sawah Gede, KalteapaCianjur. Pondok
Pesantren Al-Amin merupakan lembaga non formal yaogup terkenal di
Cianjur. Hal ini terbukti dengan adanya kunjungatu PBNU H. Hasim Muzadi
dalam acara silaturahmi dan temu alumni.

Cita-cita terbentuknya pesantren ini adalah teacipda peserta didik
(santri) yang. kompoten |dalam, kebahasaan, terutaamlamd bahasa Arab,
berdakwah, penguasaan kitab kuning, bertakwa keflala Swt'dan berakhlakul
karimah.

Pada saat ini pesantren tersebut dikelola olehaselyayasan yang di
dalamnya ternyata masih perkumpulan keluarga demganunjuk salah satu

anggota keluarganya sebagai pemimpin. Pimpinan ngesa pun dipegang



langsung oleh pengurus yayasan. Adapun yang memngkagiatan pada
pelaksanaannya adalah organisasi santri dengannainmya disebut Rois’am.

Pada masa awal, jumlah santri udah mencapai 35,0reamun seiring
dengan bergulirnya waktu akhirnya jumlah santri gganendaptarkan dirinya
untuk menjadi santri di pesantren tersebut semadgningkat, hingga mencapai
100 orang. Dalam proses belajar mengajarnya ditgngiengan fasilitas seperti
gedung, asrama santri dua lantai, ruang belajalitaium pesantren, sarana
MCK, majalah dinding, perpustakaan pesantren, samlahraga dan kantin
pesantren. Sumber dana yang didapatkan adalalyagasan, iuran santri dan
donatur lainnya.

Sejak perkembangannya, manajemen di Pesantren Ai-Alkatakan
kurang baik terbukti adanya tumpang tindih antaeagelola pesantren dengan
pengelola yayasan. Pengurus yayasan sekaligus qpsnggsantren.

Menurut teori, kalau manajemennya baik maka akamgimesilkan out put
yang baik begitu juga sebaliknya, kalau manajemankyrang baik akan
menghasilkamut putyang kurang baik.

Berdasarkan hasil. studi- pendahuluan yang dilakuketalui wawancara
dengan ' Rimpinan ‘Pesantren dan bagian kesekretarffaiadok Pesantren Al-
Amin, pada tanggal 28 April 2007, diperoleh ' gamhdbahwa output pesantren
ini menunjukan fenomena yang baik terbukti deng#anga santri yang menjadi
juru dakwah di berbagai daerah, adanya santri yaetanjutkan kuliah (S1)
perguruan tinggi ternama di Bandung, dan ada jugdriaya yang membuka

usaha sendiri dengan berlebel nama pesantren.



Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dikethhbwa terjadi
kesenjangan antara teori dan penomena yang memgshlah yaitu disatu sisi
manajemennya kurang baik tetapi disisi lain ouhya baik maka perlu adanya
penelitian tentang masalah tersebut. Berdasark@mnfena tersebut sebagai hasil
pengalaman penulis sejak tahun 2000, Pondok Pesamt-Amin Cikaret-
Cianjur merupakan objek yang menarik untuk ditefigngenai manajemen yang
dipakai. Dari latar belakang masalah inilah pennoisngangkat judul penelitian
"MANAJEMEN PESANTREN (Penelitian di Pondok Pesantren Al-Amin

Cikaret-Cianjur)”

B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah yang telah diurailiaratas, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana latar alamiah dan kondisi objektif Pondekantren Al-Amin?
2. Bagaimana konsep manajemen di Pondok Pesantrem#i-A
3. Bagaimana pelaksanaan manajemen di Pondok Pesah#enin?
4. Bagaimana Faktor. penunjang dan penghambat Pelaksamanajemen di
Pondok Pesantren Al-Amin?

5. Apa hasil/prestasi yang dicapai Pondok Pesantrefrdih?

C. Tujuan Pendlitian:
1. Untuk mengetahui latar alamiah dan kondisi objeRiiindok Pesantren

Al-Amin.



2. Untuk mengetahui konsep Manajemen Pondok Pesaflz&min.
3. Untuk mengetahui pelaksanaan Manajemen di Ponddan®en Al-
Amin.
4. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambdakgenaan
manajemen di Pondok Pesantren Al-Amin..
5. Untuk mengetahui hasil/prestasi yang telah dic&mmdok Pesantren Al-

Amin.

D. Kerangka Pemikiran

Kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan/idekéingdan keberhasilan
karya manusia dalam rangka kehidupan manusia mastadan dijadikan milik
manusia dengan belajar (Koentjoroningrat, 1990:A8apun wujud kebudayaan
terdiri dari tiga tahapan, yaitu ide, aktifitas damoduk. Semua wujud kebudayaan
tadi merupakan suatu kesatuan yang tidak dapasatipgan dan masalah yang
menyebabkan suatu ide tersebut dalam penulisabufidatar. Penulisan ini
terlebih dahulu dibahas mengenai latar, karenalipianeini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitigang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh ‘'subjek piamel misalnya perilaku,
persepsi, motivasi dan lain-lain, secara holigdéam dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelsu&khalamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2@95°

Lembaga pendidikan Islam seperti pesantren dageindang dari tiga

wujud kebudayaan. Berdirinya suatu pesantren bérdara adanya ide-ide atau



gagasan sebagai latar berdirinya suatu pesantteridé muncul biasanya dari
permasalahan yang ada. Maka, dalam penelitian erwaeaj pesantren, dalam
penelitian manajemen di pesantren terdiri darirggaian aktifitas dan tindakan
dalam hal melaksanakan berbagai macam kegiataruaBepesantren selalu
dilengkapi dengan perangkat keras atau kebutuhsik §ebagai wujud dari
kebudayaan yang ketiga yaitu benda-benda atawalalatisik seperti bangunan
pondok, kelas, alat-alat belajar dan sebagainy@anbaenelitian di atas disebut
dengan latar.

Pendidikan suatu kebutuhan manusia untuk meningkatkualitas
kebudayaan yang mereka miliki. Pendidikan beraaal lcata “didik” lalu kata
ini mendapatkan awalan me-sehingga menjadi "mekdidrtinya memelihara
dan memberi latihan, dalam memelihara dan membaghian diperlukan adanya
ajaran tuntuan, dan pemimpin mengenai akhlak daerllasan pikiran (Syah,
2001:10). Menurut A.Tafsir (1994:26) secara sedmhmengartikan pendidikan
adalah pengembangan pribadi dalam semua aspek.

Manajemen berasal dari kata latmanus’, dari bahasa Prancisriond
dan dari bahasa ltaliarfanage, menege, meneggfayang berarti melatih kuda
dalam melangkah-langkah Kkakinya“(Pariata Westa.dklenurut istilah, kata
manajemen yang dikemukakan oleh 'George R Terry3(#9adalarmanagement
is the accomplishing of a pre determining objectiveugh the effort of other
people.Yang artinya manajemen merupakan usaha untuk rpantguan yang

telah ditentukan sebelumnya melalui usaha orangKaswara, 2002:1).



Para pakar manajemen mengemukakan pendapat yamhgdbdreda
mengenai fungsi dari manajemen, namun disini akieentlkakan pendapat dari
George R Terry (1970) yang menyatakan ada empasfumanajemen yaitu
Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisgsiectuating (pelaksanaan)
dan Controlling (pengawasan), terkenal dengan sitagkP OAC.

Adapun fungsi manajemen secara rinci sebagai eriku

1. Perencanaan (Planning) antara lain menentukan ntuptau krangka
tindakan yang diperlukan untuk pencapian tujautemg¢un. Ini dilakukan
dengan mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasnentukan
kesempatan dan ancaman, menentukan strategisakaatij taktik, dan
program. Semua ini dilakukan berdasarkan proseggpebilan keputusan
secara ilmiah.

2. Pengorganisasian (Organizing) meliputi penentuarg$iy hubungan dan
struktur. Fungsi berupa tugas-tugas yang dibadleen fungsi garis, staf
dan fungsional. Hubungan terdiri atas tanggung awan wewenang.
Sedangkan strukturnya dapat horizontal dan verti@d@muanya itu
memperlancar alokasi sumber- daya dengan kombiraagj yepat untuk
mengimplementasikan rencana.

3. Pelaksanaan (Actuating) mencakup kegiatan yangkukén seorang
manajer untuk mengawali dan melanjutkan kegiatamg \ditetapkan oleh
perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-ugyeat tercapai.

4. Pengawasan (Controlling) meliputi penentuan stgndapervisi, dan

mengukur penampilan/pelaksanaan terhadap standar ntemberikan



keyakinan bahwa tujuan organisasi tercapai. Pergmwaangat erat

kaitannya dengan perencanaan, karena melalui pasgawefektifitas

manajemen dapat diukur. Pengawasan ini akan méngetpa saja yang
menjadi faktor penunjang dan faktor penghambat ndafselaksanaan
manajemen tersebut.

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisiorshlshtuk mempelajari,
memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkamnajeslam dengan
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedpritaku sehari-hari
(Mastuhu, 1994: 55). Pesantren sendiri menurut g@iag dasarnya adalah
tempat belajar para santri, sedangkan pondok beuvanah atau tempat tinggal
sederhana yang terbuat dari bambu. Disamping i@ ‘Bndok” mungkin juga
berasal dari bahasa Arab yaitpuhdud yang berarti hotel atau asrama
(Hasbullah, 1996: 40).

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mempuwny khas
tersendiri dalam komponennya, seperti Menurut Zayek Dhofier (1982: 44)
lima elemen dasar dari tradisi pesantren adalah pafedok, mesjid, santri,
pengajaran kitab-kitab Islam klasik dan kyai. Merupara ahli, suatu lembaga
pendidikan bisa disebut pesantren jika'memilikidisyarat esensial. Syarat-syarat
pesantren itu sendiri adalah : 1)."Ada kyai.-2)aAdntri. 3). Ada pondok. 4). Ada
mes;jid. 5). Ada pengajaran kitab kuning (TafsifQ2091)

Lain halnya dengan pendapat Mastuhu (1994: 58rumssur pesantren
adalah:

1. Pelaku: Kyai, ustad, santri, dan pengurus.



2. Sarana perangkat keras : Mesjid, Rumah kyai, Rudsahdz, Pondok,
Gedung sekolah, tanah untuk berbagai keperluan nkiggikan,
gedung-gedung lain untuk keperluan-keperluan seperpustakaan,
aula, kantor pengurus pesantren, kantor organip&santren,
keamaan, koperasi, perbekalan, jahit-menjahit dater&ampilan-
keterampilan lainnya.

3. Sarana perangkat lunak: tujuan, kurikulum, sumiedsjar yaitu kitab,
buku-buku, dan sumber belajr lainnya, cara belajpengajar
(bandu_ngan, sorogan, halagoh, dan menghapal) dalnasy belajar
mengajar.

Kyai merupakan elemen yang sangat esensial datu quesantren, ia
seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah semgg bahwa pertumbuhan
suatu pesantren semata-mata bergantung kepada kemmarkyainya. (Rohadi
dkk, 2005: 17). Sedangkan menurut Mastuhu (199%bB&endapat bahwa kyai
adalah tokoh kunci yang menentukan corak kehidypamdok pesantren dan
semua yang menentukan kebijakan yang ada di popds&ntren adalah kyai.
Dalam lingkungan pesantren laksana jantung bagidkphn manusia. Begitu
urgen dan esensialnya sebagai pendiri, perintisijgglela dan pengasuh,
pemimpin dan terkadang juga pemilik tunggal selp@aidok pesantren.

Santri adalah peserta didik yang disebut pula anuriereka merupakan
generasi | yang  membutuhkan ‘sesuatu kehendak dareifgnan terhadap
penguasaan ilmu pengetahuan. Pembinaan peserta diililm konsep ajaran
Islam berlangsung seumur hidup ' sejak ayunan sehikgtjiang lahat (Pupuh,
2000: 191.).

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuala gsadidikan Islam

tradisional dimana para siswanya tinggal bersaméabdéajar di bawah bimbingan

seorang (atau lebih) Guru yang lebih dikenal derggdrutan Kyai. Asrama untuk
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para siswa tersebut berada dalam lingkungan kompésantren dimana kyai
bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuahidnasjuk beribadah, ruang
untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan j@ngZamaksyari Dhofier,
1982: 44).

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikannddtadisi pesantren
merupakan manifestasi universalisme dari sistemdigéan Islam
tradisional. Mesjid merupakan elemen yang tak ddgasahkan dengan
pesantren dan diangggap sebagai tempat yang pepaguntuk mendidik
para santri, terutama dalam praktek sembahyangviakau, khutbah dan
sembayang jum’at dan pengajaran kitab-kitab Isldasik (Zamaksyari
Dhofier, 1982 :49)

Kitab kuning dipahami sebagai kitab-kitab keagamgang berbahasa
Arab, menggunakan bahasa Arab, yang dihasilkan mded Ulama dan pemikir
muslim lainya dimasa lampau, khususnya yang berdsal timur tengah.
(Azyumardi Azra, 2000:111).

Mengacu pada pola pendidikan yang diterapkan damteen, pesantren
dapat dibedakan secara general menjadi dua modkhi Galafi (klasik) dan
Khalafy (modern). Ada pula yang mengembangkanny@jadetiga kategori yaitu
tradisional, modern, serta perpaduan antara kedu@vigstuhu, 1996). Pesantren
model salafi. mempunyai = karakteristik . mempertahankpaola tradisional,
pengajian_hanya terbatas pada kitab kuning (sal@flangkan model khalafy
(modern) sudah membaur ‘dengan pola ‘modern dengamekgsan pada
penguasaan bahasa Asing (Arab dan Inggris), tidakpengajian kitab kuning
(salaf), kurikulumnya mengadopsi kurikulum modern.

Merujuk pada teori yang dikemukakan oleh GeorgeeRy: dalam proses

manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditdkgi oleh seorang manajer
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yaitu: Perencanaan, Pengorganisasian, PelaksatiaarRengawasan. Bagimana
sumber daya direncanakan, diorganisasikan, dianakika dikendalikan dalam

upaya mencapai tujuan organisasi. Manjemen pondséniren ruang lingkupnya
lebih terbatas yaitu dalam suatu lembaga pendidiamg disebut pesantren.
Ruang lingkup pendidikan pesantren meliputi kompeke@mponen pesantren

yaitu : tujuan, kyai dan tenaga kependidikan lajrsentri, pondok, mesjid dan

pengajaran kitab.

Dengan demikian maka, jika dalam pelaksanaan reav@j pesantren
tersebut banyak didukung oleh faktor penunjang,axptuang keberhasilan lebih
domonan. Sebaliknya, jika dalam pelaksanaan mamepesantren banyak
dipengaruhi oleh faktor penghambat maka peluangdagn juga bisa terjadi.
Dari manajemen yang dijalankan akan berpengarulh padil yang dicapai dari
pelaksanaan pendidikan. Dalam hal ini sesuai dehgaan yang hendak dicapai
oleh institusi tersebut. Keberhasilan bagi sebeatbhga pendidikan merupakan
sesuatu yang diharapkan dan menjadi ukuran lemhagadidikan yang
berkualitas.

Berdasarkan kerangka' berpikir di atas,.maka yarjgdidan objek
penelitian mencakup latar belakang-berdirinya p&ngesantren Al-Amin, latar
alamiah dan kondisi objektif Pondok Pesantren AlwAnKonsep Manajemen di
Pondok Pesantren al-Amin, Pelaksanaan ManajemédPoddok Pesantren Al-
Amin, Faktor penunjang dan penghambat pelaksanaamajgmen di Pondok

Pesantren Al-Amin, hasil/prestasi yang telah dic®omdok Pesantren Al-Amin.
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Dengan demikian secara sistematis kerangka pemikieessebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

SKEMA KERANGKA PEMIKIRAN
MANAJEMEN PESANTREN

(Penelitian di Pondok Pesantren Al-Amin Cikaret+(a)

Latar Alamiah dan kondisi objektif Pondo
Pesantren Al-Amin Cikaret-Cianjur

l

Konsep Manajemen Pesantren di Pondok Pesantren
Al-Amin Cikaret-Cianjur

A 4

Pelaksanaan Manajemen Pesantren|di
Pondok pesantren Al-Amin Cikaret-

Faktor Cianjur
penunjang Planning ( perencanaan) Faktor

= Organizing (pengorganisasian penghambat
= Actuating (pelaksanaan)

A

Controlling (Pengawasan )
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Hasil yang telah dicapai Pondok
Pesantren Al-Amin Cikaret-Cianjuy

E. Langkah-Langkah Pendlitian
Sebagai langkah sistematis untuk membahas MaeajdPendidikan di
Pondok Pesantren Al-Amin menggunakan langkah-lamglenelitian yaitu: 1).
Menentukan jenis data, 2). Sumber data, 3). Metale teknik pengumpulan
data, 4). Analisis data, 5). Uji keabsahan datangkah-langkah penelitian
tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
1. Menentukan Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan adalah jenis datalitigti yaitu data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan deang-orang dan prilaku yang
dapat diamati (Moleong, 2002 : 6). Data tersebutditan dengan :
a. Data tentang latar alamiah-dan kondisi objektif dnPesantren Al-
Amin.
b. Konsep Manajemen di-Pondok Pesantren Al-Amin.
c. Pelaksanaan Manajemen di Pondok Pesantren Al-Amin.
d. Faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan masraginPondok
Pesantren Al-Amin.

e. Hasil/prestasi yang telah dicapai Pondok Pesawt-&min.
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2. Sumber Data
a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Amgang bertempat di
Kelurahan Sawah Gede, Kec/Kab. Cianjur. Alasan lieani penelitian
ini sebagai lokasi penelitian adalah : Pondok ResarAl-Amin adalah
lokasi dimana penulis terletak dekat dengan tertipggal dan sebagai
alumni dari pesantren tersebut sehingga memudahaganulis
mengumpulkan data, Pondok Pesantren Al-Amin salib Besantren
yang memberikan warna baru yang mengkolaborasikamaraa
pengetahuan agama, ilmu falak dan keterampilarabesa.

b. Sumber data
Menurut Lofland sumber data utama dalam penulisaradalah berupa
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah dataalambseperti dokumen
dan lain-lain yang berupa data tertulis, foto daatistik (Moleong,
2005:157). Pemilihan sampel dilakukan dengan caranemtukan
pimpinan sebagdey informaryang memeberikan keterangan yang benar
tentang dan diikuti dengan tekn#now ball prosessSedangkan data
tambahan ‘adalah data' yang- berupa. dokumen, arsio, Isurat kabar,
majalah dan sebagainya yang berkaitan dengan PoRdskntren Al-
Amin.

3. Menentukan Metode dan Tehnik PengumpDkzta
Penelitian yang telah dilaksanakan ini menggunakestode deskriftif

semata-mata dengan menggunakan pendekatan angopdéam kaitannya



15

dengan wujud kebudayaan dan teori manajemen. Banadeskriftif mengambil
masalah atau memusatkan perhatian kepada masatataimaktual sebagaimana
adanya pada saat penelitian dilaksanakan.

a) Teknik observasi, teknik dilaksanakan dengan casgpdyan serta
secara lengkap supaya dapat memperoleh impormas whurat.
Adapun yang diobservasi meliputi sarana dan praaarkeberadan
tenaga pengajar, tata usaha, pelaksanaan manajeemelidikan di
Pondok Pesantren Al-Amin, dan keberhasilan yarghtelicapai oleh
Pondok Pesantren Al-Amin.

b) Teknik wawancara dilakukan dengan menggunakan jeaisancara
terstruktur yaitu “wawancara yang pewawancaranyanetagkan
sendiri masalah dan pernyataan yang akan diajukdnlefng,
2002:138). Dalam teknik ini pimpinan/wakil pesantréitentukan
sebagakey informaruntuk memberikan keterangan yang benar tentang
pesantren Al-Amin yang dikuti dengan teksikow ball proces

c) Teknik dokumentasi/menyalin, teknik ini digunakartuk mempelajari
dan-mengumpulkan data dari sejumlah literatur $epaku, majalah,
koran; dan makalah yang ada hubungannya dengarjemsarmaPondok
Pesantren Al-Amin'. sebagai data teoritis yang diaali bahan
penelitian di lapangan dan sebagai bahan tambahan.

4. Analisis Data
Analisis data dalam penulisan ini dilakukan dengara sebagai berikut:

a. Menelaah dan mempelajari seluruh data yang tergedia sumber data.
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b.Unitisasi data adalah pemprosesan satuan, dagp gamaksud dengan
satuan adalah bagian terkecil yang mengandung mg&ng bulat dan
dapat berdiri sendiri dari bagian yang lain. Dalanitisasi ini terdapat
beberapa langkah yang harus dilakukan penuligj:yait

1) Mereduksi data yaitu memilih dan memilah data-dizia berbagai
sumber yang relevan dengan data yang diinginkanragnunjang
terhadap unit-unit

2) Memberi kode rinci, yaitu memberikan kode-kode &eldp indeks
yang berisi satuan-satuan. Kode-kode ini dapatpaepenandaan
sumber asal satuan catatan lapangan, dokumen,atapdan
semacamnya, penandaan jenis responden, penandassn t@an
penandaan cara pengumpulan data.

c. Kategorisasi data adalah salah satu tumpukarselaerangkat tumpukan
yang disusun atas dasar, pikiran, intuisi, pendapet criteria tertentu
(Moleong, 2005:252) dalam kategorisasi ini ada begiee hal yang penulis
lakukan diantaranya:

1) Mereduksi data, memilih dan memilah data yang dirkiesn ke dalam
satuan-satuan data dengan jalan membaca dan meteratzali isinya
agar nantinya dapat memasukan satuan-satuan #&mdaltegori yang
mantap dan jika mendapat bagian-bagian isi yangsBam jika tidak,
maka disusun untuk membuat atau menyusun kateguri b

2) Membuat koding, yaitu memberi judul terhadap sassmtman yang

telah mewakili entri pertama dalam kategori.
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3) Menelaah data kembali secara menyeluruh dalanpdaiagori.
4) Melengkapi data-data yang terkumpul untuk terbemgak sebuah
hipotesis atau beberapa hipotesis.

d. Penafsiran data, dilakukan dengan cara mekanfsiseluruh data yang
sudah diketagorisasikan. Penafsiran terhadap dgd&ukan untuk
mencapai tujuan deskripsi semata-mata, dengan raealgn teori dan
rancangan organisasional yang telah ada dalamnsdisiplin (Moleong,
2005:197). Dalam hal ini penulis menggunakan teantropologi
kaitannya dengan wujud kebudayaan serta teori reames.

5. Melakukan uji keabsahan data
Uji keabsahan data adalah mengadakan pemeriksdead#p keabsahan

data yang telah terkumpul dengan teknik pemerik&aabhsahan data didasarkan
atas kriteria tertentu yaitu :

1) Perpanjangan keikutsertaanal ini dimaksudkan supaya penulis tidak
merasa terasing di lokasi penelitian, dan mengfian distorsi data. Hal
ini dilakukan dengan cara menambah intersitas kggo penulis ke
lokasi “serta terlibat langsung- dalam aktivitas misaTerhitung sejak
tanggal 28 April.sampai'tanggal ‘07 Agustus 2007.

2) Ketekunan pengamatanhal ‘ini dilakukan dengan maksud untuk
mengetahui berbagai aktivitas dan kegiatan di Igaan penelitian
sehingga ditemukan data secara benar.

3) Triangulasj hal ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran daiag

ditemukan. Dilakukan dengan membandingkan hasiklgeam penulis
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dengan penelitian orang lain, membandingkan datll Ipengamatan
dengan hasil wawancardan teknik menyalin, membandingkan data dari
sumber satu dengan data sumber yang lain.

4) Pengecekan teman sejawdilakukan dengan cara sering berkonsultasi
dengan pembimbing di kampus dan berdiskusi dengdrasiswa lain.

5) Kecukupan referensi, yaitu dengan cara menjadikamam-bahan yang
tercatat untuk digunakan sebagai patokan mengujialter diadakan
analisis data dan penafsiran data.

6) Analisis kasus negatif, dilakukan dengan pola datekderungan
informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan gabpembanding.

7) Pengecekan anggotdilakukan dengan cara mengecek data, menafsirkan
data dan kesimpulan tentang penelitian.

8) Uraian rincj yaitu melaporkan hasil penelitian dalam bentuk unagi
sesuai dengan fokus penelitian.

9) Auditing, hal ini dilakukan untuk memeriksa ketergantungam da
kepastian data yang dilakukan dengan cara membebk&ti data hasil
penelitian kepada. pihak yang-diteliti-dan dirubalach bentuk laporan
menurutyang ada di lapangan.

10)Audit kepastian, sebagai- alat memeriksa kepasti@a. dAuditing ini
dilakukan dengan cara menggunakan kriteria keb&rggan dan
kepastian yang dilakukan antara peneliti dengaakpyfang diteliti. Hal ini
dilakukan untuk menentukan kelengkapan penelitiaehingga

menghasilkan suatu kesimpulan berdasarkan hasilelipan dan
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pembahasan tentang manajemen pesantren Al-Amiali§e& merupakan

rumusan jawaban dari masalah Manajemen pesantrAmi.



